ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Dan Penggarap Sawah
Dalam Perspektif Akad Mukhabarah (Studi Kasus Di Desa Ngayung Kecamatan
Maduran Kabupaten Lamongan)” ini ditulis oleh Nikmatul Laily Febriyanti, NIM
126101212168, dengan pembimbing Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S. Ag., M.H.I.

Kata Kunci: Sistem Bagi Hasil, Akad Mukhabarah

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sistem bagi hasil antara pemilik dan
penggarap sawah dalam perspektif akad mukhabarah di Desa Ngayung Kecamatan
Maduran Kabupaten Lamongan. Sistem bagi hasil di Desa Ngayung merupakan
praktik pertanian yang memungkinkan petani tanpa lahan untuk berpartisipasi
dalam pertanian. Sistem ini berdasarkan perjanjian antara pemilik lahan dan
penggarap, dengan pembagian hasil yang disepakati bersama. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis sistem bagi hasil di Desa Ngayung, termasuk faktor-
faktor yang mempengaruhi keadilan dan kesejahteraan petani.

Berdasarkan Konteks Penelitian maka Fokus Penelitian ini tentang sistem
bagi hasil, sebagai berikut: 1) Bagaimana praktik bagi hasil penggarapan sawah di
Desa Ngayung Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan? 2) Bagaimana sistem
bagi hasil antara pemilik dan penggarap sawah dalam perspektif akad mukhabarah
di Desa Ngayung Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan?

Metode penelitian yang digunakan untuk menjawab pertanyaan di atas
adalah penelitian lapangan atau field Research yakni penelitian yang dilaksankan
secara sistematis untuk mengambil data di lapangan dengan pendekatan kualitatif
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi dan
wawancara mendalam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sistem bagi hasil di Desa
Ngayung Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan menggunakan sistem bagi
hasil secara tradisional yang telah diterapkan turun-temurun oleh masyarakat
setempat. Dalam sistem ini, mengandalkan kesepakatan secara lisan tanpa adanya
kontrak formal. Pemilik lahan melakukan sistem bagi hasil ini karena tidak bisa
mengerjakannya sendiri. Pemilik lahan hanya menyediakan lahan, sedangkan bibit,
pupuk, obat-obatan dan lain-lainnya di tanggung oleh penggarap. Pembagian hasil
antara pemilik lahan dan penggarap umumnya menggunakan sistem mertelu, yaitu
pembagian 1/3 untuk pemilik lahan dan 2/3 untuk penggarap lahan. 2) Sistem bagi
hasil di Desa Ngayung Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan sudah
memenuhi beberapa syarat dan rukun dalam akad mukhabarah. Namun, ada syarat
dalam akad mukhabarah yang belum terpenuhi yaitu tidak ada batas waktu yang
jelas dalam perjanjian dan banyak pihak yang terlibat, baik pemilik lahan maupun
penggarap yang tidak memahami apakah sistem bagi hasil ini sesuai dengan prinsip
akad mukhabarah dalam Islam atau belum.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Profit Sharing System Between Rice Field Owners and
Cultivators in the Perspective of Mukhabarah Agreement (Case Study in Ngayung
Village, Maduran District, Lamongan Regency)” was written by Nikmatul Laily
Febriyanti, NIM 126101212168, with the supervisor Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S.
Ag., M.H.L

Keywords: Profit Sharing System, Mukhabarah Agreement

This research is based on the existence of a profit sharing system between
rice field owners and cultivators in the perspective of a mukhabarah agreement in
Ngayung Village, Maduran District, Lamongan Regency. The profit sharing system
in Ngayung Village is an agricultural practice that allows landless farmers to
participate in agriculture. This system is based on an agreement between the land
owner and the cultivator, with a mutually agreed distribution of results. This
research aims to analyze the profit sharing system in Ngayung Village, including
the factors that influence justice and farmer welfare.

Based on the research context, the focus of this research is on the profit
sharing system, as follows: 1) What is the practice of sharing the profits from
cultivating rice fields in Ngayung Village, Maduran District, Lamongan Regency?
2) What is the profit sharing system between rice field owners and cultivators in the
perspective of a mukhabarah agreement in Ngayung Village, Maduran District,
Lamongan Regency?

The research method used to answer the questions above is field research,
namely research carried out systematically to collect data in the field with a
qualitative approach. The data collection techniques used in this research are
observation and in-depth interviews.

The results of this study indicate that: 1) The profit sharing system in
Ngayung Village, Maduran District, Lamongan Regency uses a traditional profit
sharing system that has been applied for generations by the local community. In this
system, it relies on verbal agreements without a formal contract. Land owners
implement this profit sharing system because they cannot do it themselves. Land
owners only provide land, while seeds, fertilizers, medicines and others are borne
by the cultivators. The distribution of profits between land owners and cultivators
generally uses the mertelu system, namely a division of 1/3 for land owners and 2/3
for land cultivators. 2) The profit sharing system in Ngayung Village, Maduran
District, Lamongan Regency has met several requirements and pillars in the
mukhabarah agreement. However, there are requirements in the mukhabarah
agreement that have not been met, namely there is no clear time limit in the
agreement and many parties involved, both land owners and cultivators who do not
understand whether this profit sharing system is in accordance with the principles
of the mukhabarah agreement in Islam or not.
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